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Abstrak, Makanan ringan ditekuni banyak orang saat ini dan omset yang dihasilkan pun tidak sedikit. Salah satu 

Home industri yang memproduksi kerupuk rambak adalah UMKM Bagus Surya. UMKM Bagus Surya adalah usaha 

dagang yang bergerak di bidang home industri pembuatan Kerupuk dengan sistem Kontinu, dan berdiri selama 10 

tahun dan sudah memiliki supplier dari berbagai tempat khususnya di Mojokerto. Usaha ini berlokasi di Desa Bangsal, 

Kec. Bangsal, Kab. Mojokerto, usaha tersebut masih tergolong home industri dengan jumlah karyawan 4 orang 

pekerja. Dari 2015 sampai dengan 2019 permintaan terhadap kerupuk rambak semakin meningkat. Berapakah Jumlah 

Tenaga Kerja yang Optimal di Rambak Bagus Surya. Bagaimana kelayakan usaha tersebut apabila tenaga kerja 

ditambahkan sesuai dengan jumlah tenaga kerja yang optimal menggunakan analisis BEP. Penelitian ini bertujuan 

menentukan jumlah tenaga kerja yang optimal. Menganalisis kelayakan usaha tersebut apabila tenaga kerja 

ditambahkan sesuai dengan jumlah tenaga kerja yang optimal menggunakan analisis BEP. Hasil analisis Work 

Sampling, produksi standar pada stasiun kerupuk rambak adalah Jumlah target 6937 unit kerupuk di tahun 2020. Beban 

kerja tenaga kerja pada stasiun rambak adalah 93,75% dan jumlah tenaga kerja yang diperlukan 5 orang. Hasil analisis 

BEP, usaha kontinyu kerupuk rambak tersebut layak untuk dilanjutkan. Perhitungan menggunakan metode BEP 

diperoleh nilai titik impas berat kerupuk sebesar 1.818,62 kg dan nilai atas dasar rupiah sebesar Rp. 134.578.581,794 

Dimana UMKM. Bagus Surya rata – rata per bulan untuk tonase rambak sudah mencapai di atas BEP berat kerupuk 

yaitu 74.000 kg dan untuk nilai atas dasar rupiah sudah mencapai di atas BEP rupiah yaitu rata-rata pendapatan setiap 

bulan sebesar Rp. 144.046.800. Kedua perhitungan tersebut menunjukkan nilai yang sangat layak karena nilai yang 

didapat hampir dua kali lebih besar dari pada nilai BEP. Dari hasil pengolahan data yang diperoleh jumlah tenaga 

kerja yang dibutuhkan pada tahun 2020 sejumlah 5 pekerja dan pada tahun 2021 sejumlah 7 pekerja, karena jumlah 

tenaga kerja yang ada sekarang adalah 4 orang pekerja, maka berdasarkan analisis di atas sangat layak untuk 

melakukan penambahan tenaga kerja. 

 

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, GAP, Importance-Performance Analysis. 
 

 

PENDAHULUAN 

Makanan ringan ditekuni banyak orang saat 

ini dan omset yang dihasilkan pun tidak sedikit. 

Salah satu Home industri yang memproduksi 

kerupuk rambak adalah UMKM Bagus Surya.  

UMKM Bagus Surya adalah usaha dagang 

yang bergerak d bidang home industri pembuatan 

Kerupuk dengan sistem Kontinu, dan berdiri 

selama 10 tahun dan sudah memiliki supplier dari 

berbagai tempat khususnya di Mojokerto. Usaha 

ini berlokasi di Desa Bangsal, Kec. Bangsal, Kab. 

Mojokerto, usaha tersebut masih tergolong home 

industri dengan jumlah karyawan 4 orang pekerja. 

Dari 2015 sampai dengan 2019 permintaan 

terhadap kerupuk rambak semakin meningkat, hal 

tersebut dapat dilihat dari gambar 1 grafik 

permintaan. 

 

Gambar 1 Grafik permintaan Kerupuk Rambak 
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UMKM Bagus Surya dari Tahun 2015 

sampai 2020. 

 
 

Gambar 2 Grafik perbandingan  

 

Dilihat dari banyaknya permintaan yang 

tidak terpenuhi, UMKM Bagus Surya berencana 

untuk menambah jumlah tenaga kerja agar dapat 

memenuhi permintaan konsumen. Namun, dengan 

adanya penambahan tenaga kerja maka juga akan 

menambah pengeluaran bagi usaha tersebut yaitu 

berupa upah tenaga kerja. 

Sedangkan dari tahun 2015 sampai 2019 

permintaan pasar yang tidak terpenuhi dari 

gambar 1, rata – rata sebesar 581,8 unit atau 

sebesar 28,94% ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1 Permintaan yang tidak terpenuhi dari 

tahun 2015 sampai 2019 

 

Dari Uraian di atas, maka diperlukan 

analisis kelayakan untuk menambah tenaga kerja 

di usaha tersebut. Dimana usaha ini saat berjalan 

dari tahun 2015 sampai tahun 2020 dalam 

memenuhi permintaan pasar belum maksimal atau 

masih ada rata – rata sebesar 28,94 % dari total 

produksi setiap tahunnya belum terpenuhi. Maka, 

metode yang akan digunakan untuk menghitung 

jumlah tenaga kerja yang optimal menggunakan 

metode work sampling dan metode yang 

digunakan untuk analisis kelayakan usaha apabila 

menambah tenaga kerja yaitu menggunakan 

metode break even point (BEP) karena usaha ini 

menggunakan modal sendiri. Dimana, menurut M. 

Taufan (2018) work sampling yaitu suatu teknik 

untuk mengadakan sejumlah besar pengamatan 

terhadap aktifitas kerja dari pekerja. Sedangkan 

analisis break even point (BEP) menurut Kasmir 

(2011) digunakan untuk menentukan jumlah yang 

diterima sama dengan jumlah biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

 

METODE 

Rancangan penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif, yaitu melakukan analisis kelayakan 

usaha terhadap penambahan karyawan di Rambak 

Bagus Surya dengan menggunakan work sampling 

dan metode break even point. 

 Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah jumlah 

karyawan dan pemilik usaha tersebut. 

Sedangkan sampel yang digunakan adalah 

seluruh karyawan dengan jumlah 4 karyawan 

dan 1 pemilik usaha yang mengerti alur kas 

keuangan.   

 Variabel Penelitian  

Variabel yang terkait ini yaitu waktu 

standart, beban kerja, allowance, dan harga 

jual. 

 Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data ini menggunakan 

metode observasi. Peneliti melakukan 

pengamatan langsung ke tempat lapangan kerja 

di UMKM Bagus Surya. Pada penelitian ini 

adalah melakukan pencatatan hasil 

pengamatan objek penelitian dengan cara 

wawancara. 

 Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Data primer, yaitu informasi yang 

diperoleh secara langsung dari hasil 

pengamatan lapangan. Data penelitian ini 

diperoleh dengan metode wawancara 

dengan pemilik usaha. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder, merupakan pelengkap 

data primer yang umumnya diperoleh dari 

sumber kepustakaan seperti literatur – 

literatur, bahan kuliah, catatan, laporan, 

maupun dokumentasi perusahaan, situs 



E-ISSN : 2614-8382 

Jurnal Valtech (Jurnal Mahasiswa Teknik Industri) 

Vol. 3 No. 2 (2020) 

185 
 

web, internet, karya tulis, buku, dan 

sumber-sumber lainnya yang erat 

hubungannya dengan penelitian ini. Data 

sekunder yang diperlukan terutama data 

perusahaan misalnya data produksi, data 

distribusi dan mengenai penelitian 

terdahulu mengenai perencanaan analisis 

kelayakan. 

 

 Teknik Analisa Data 

1.  Work Sampling 

Prosentase waktu yang diperlukan untuk 

kerja adalah 75% dan Prosentase waktu 

menganggur (idle) adalah 25% 

(Wingjosoebroto 1995). 

P = Prosentase rata-rata 

N = Jumlah Pengamatan 

k  = Tingkat Kepercayaan 

 

2.  Break Even Point  

- Perhitungan BEP atas dasar unit dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus 

(Bambang Riyanto, 2011) 
BEP (Q) = FC / (P-V) 

Dimana : 

P  :  Harga Jual per unit 

V  :  Biaya Variabel per unit 

FC :  Biaya tetap 

Q  :  Jumlah unit yang dihasilkan 

 

 Perhitungan BEP atas dasar Rupiah 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus (Bambang Riyanto, 2011) : 
BEP (dalam rupiah) = FC / (1-VC / S) 

Dimana : 

FC  :  Biaya tetap 

VC  :  Biaya Variabel 

S    :  Volume Penjualan 

 
 

Gambar 3 Diagram Alir Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kelayakan Usaha Menggunakan  

Metode Work Sampling  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pada usaha Rambak ini, terdapat 4 karyawan. 

Kerena meningkatnya permintaan pasar, akan 

menggunakan metode work sampling untuk 

menentukan jumlah tenaga kerja yang optimal.  

 

2. Klasifikasi Biaya 

Dalam menentukan titik Break Even Point 

hal penting yang harus dilakukan adalah 

melakukan pengklasifikasian biaya menjadi 

dua biaya, yaitu biaya variabel dan biaya tetap. 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah 

totalnya berubah sebanding dengan perubahan 

tingkat aktifitas, sedangkan biaya tetap adalah 

biaya yang jumlahnya tidak terpengaruh oleh 

tingkat aktifitas dalam kisaran waktu tertentu. 

Walaupun tingkat aktifitas meningkat atau 

menurun, jumlah biaya tetap tidak berubah 

(Menurut Baldric Siregar, dkk. 2013). Pada 

tabel 4 menunjukkan rata-rata biaya variabel 

dan biaya tetap yang dikeluarkan oleh UMKM. 

BAGUS SURYA. 
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3. Uji Instrumen 

a. Pengujian Kecukupan Data 

Untuk memperoleh tingkat ketepatan 

yang dikehendaki dapat digunakan tes 

kecukupan data. Perhitungan kecukupan 

data yang dilakukan merupakan 

perhitungan untuk satu pekerja (per). 

Pemakaian k = 2 supaya data pengamatan 

tidak banyak atau sedikit. Perhitungan di 

bawah ini merupakan perhitungan tes 

kecukupan data untuk satu pekerja (Proses 

Rambak) 

 

 
 

Karena N’ ≤ N (106.54 ≤ 192) maka data 

sudah dikatakan mencukupi. 

 

Tabel 2 Uji Kecukupan Data Setiap Pekerja 

 

 
(Sumber : Perhitungan Langsung) 

 

b. Pengujian Keseragaman Data 

Untuk menghitung keseragaman data, 

Prosentase produktif rata-rata untuk satu 

pekerja (proses rambak) sebesar 0,9375, 

sedangkan jumlah pengamatan rata-rata 

sebesar 60 yang diperoleh dari hasil 

perhitungan di bawah ini : 

 

Tabel 3 Hasil Pengamatan Sampling 

Pekerja 4 

 

 
(Sumber : Perhitungan Langsung) 

 

 
 

Perhitungan Uji Keseragaman Data 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : aplikasi excel) 

  

Gambar 4 Produktifitas rata-rata pekerja 4 

 

Dari perhitungan batas kontrol yang 

diperoleh diketahui bahwa data berada 

dalam batas kontrol sehingga dapat 

disimpulkan data seragam perhitungan 

Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas 

Kontrol Bawah (BKB) dilakukan pada 

pekerja 4 saja (proses rambak). Data-data 

selengkapnya dari seluruh pekerja dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4 BKA dan BKB Setiap Pekerja 

(Sumber : Perhitungan Langsung) 

 

Perhitungan Waktu Standar pekerja 4  

(Proses rambak) 

Jumlah kunjungan = 192 
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Jumlah pengamatan produktif = 

 
 

Tabel 5 Biaya Tenaga Kerja Dan Waktu 

Kerja Tahun 2020 

 

 
(Sumber : home industry UMKM Bagus Surya) 

 

c. Pengukuran Waktu Kerja 

 Pengukuran waktu kerja dilakukan 

mendapatkan waktu baku yang harus 

dicapai oleh seorang pekerja untuk 

menyelesaikan sesuatu pekerjaan, dengan 

waktu baku adalah waktu yang dibutuhkan 

seorang pekerja rata untuk menyelesaikan 

suatu satuan pekerjan secara normal dalam 

suatu rancangan sistem kerja. 

 

Tabel 6 Pengamatan 

 

 
(Sumber : UMKM Bagus Surya) 

 

Waktu Siklus 

Rumus  :  X = 
∑𝑥

𝑛
  

Dimana :  

X  = Waktu Siklus 

X  = Waktu Pengamatan 

N = Jumlah pengamatan yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah jumlah 

pengamatan yang dilakukan sudah 

memenuhi syarat. 

 

Waktu Pengamatan = X = 
∑𝑥

𝑛
 

                 = X = 
897,5

10
  

  = 87,75 Menit 

 

Waktu Normal  

= Waktu Pengamatan x Performance 

Rating  

= 87,75 menit x 100% 

= 87,75 menit 

 

Waktu Standart  

= Waktu Normal x  
100%

100%−𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒
  

= 87,75 menit x = 87,75 menit x 1,04                        

= 91,26 Menit 

 

Tabel 7 Kapasitas Waktu Prosess Produksi  

 

 
 

 2020  

∑ Waktu Yang Dibutuhkan  

= Waktu Standar × (Jumlah Target 

Penjualan) 

= 91,26 menit x 6937 

= 633.070,62 menit 

 

∑ Waktu Yang Tersedia  

= ∑ hari kerja × (jam kerja – (jam kerja × 

allowance) 

= 300 × (480 – (480 × 4%) 

= 300 × (480 –19,2) 

= 138.240 menit 

 

TG =                      = 4,57 

 
= 4,57 ≈ 5 Pekerja  

(Membulatkan ke atas agar tidak terjadi 

kekurangan waktu, sehingga tidak 

menimbulkan terjadinya over time) 
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Tabel 8 Rata – Rata Biaya – biaya yang 

dikeluarkan oleh UMKM. Bagus 

Surya 

 

 
(Sumber : Data UMKM Bagus Surya tahun 

2019-2020) 

 

Klasifikasi biaya tetap dan biaya 

variabel menunjukkan bahwa rata-rata 

biaya tetap yang dikeluarkan per tahun 

sebesar Rp. 122.412.678 dan rata-rata biaya 

variabel yang dikeluarkan per tahun sebesar 

Rp. 12.920.000.  

Pada tabel 9 menunjukkan rata-rata 

produksi selama setahun dan harga jual 

produksi per tahun. 

 

Tabel 9 Harga Rambak Per gram / Mentah 

 

 
(Sumber : UMKM. Bagus Surya 2015-

2019) 

 

Dari tabel 9 menunjukkan rata-rata 

pendapatan / tahun Rp. 144.046.800   

dengan rata-rata produksi per tahun 1931,5 

kg. Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai 

biaya variabel per kg yaitu : 

Biaya Variabel  

= 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

= 
𝑅𝑝.12.920.000 

1931,5
  

= Rp. 6.689,10 per kg  

4.  

4. Perhitungan  Break Even  Point 

Pendekatan yang dapat digunakan untuk 

menentukan impas dapat melalui pendekatan 

teknik persamaan. Sebuah perusahaan akan 

mencapai keadaan impas jika jumlah 

pendapatan sama dengan jumlah biaya. 

Untuk menghitung Break Even Point dapat 

dilakukan dengan cara 2 pendekatan yaitu : 

pendekatan atas dasar unit dan pendekatan atas 

dasar rupiah (Bambang Riyanto, 2011). 

a. Pendekatan atas dasar unit 

BEP (Q) = FC / (P-V) 

 =  
122.412.678

(74.000−6.689,10 )
 

 = 1.818,62 kg 

 

Dari perhitungan di atas didapatkan nilai 

BEP dalam unit yaitu 1.818,62 kg. 

 

b. Pendekatan atas dasar rupiah 

BEP (dalam rupiah)  

= FC / (1-VC / S) 

= 
203.804.900

1−
6.689,10

74000
 

 = 
122.412.678

1−0,09039
 

= Rp. 134.578.581,794  

 

Dari perhitungan di atas didapatkan nilai 

BEP dalam rupiah yaitu sebesar Rp 

134.578.581,794 maka artinya, perusahaan 

tersebut akan mencapai titik BEP pada saat 

memperoleh pendapatan sebesar 

Rp134.578.581,794 / tahun.  

Berikut tabel 10 yang menunjukkan 

pendapatan UMKM Bagus Surya dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2019. 
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Tabel 10 Pendapatan UMKM. Bagus Surya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : UMKM. Bagus Surya tahun 

2015-2019) 

 

5. Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja 

Dibutuhkan agar dapat menentukan jumlah 

tenaga kerja yang dibutuhkan setiap tahunnya 

pada beberapa waktu ke depan, selain data 

target penjualan tersebut terdapat beberapa 

data lain yang dibutuhkan untuk pengolahan 

jumlah tenaga kerja, data-data perhitungan 

Jumlah target penjualan dan Waktu standar 

(Proses Rambak). 

 

Tabel 11 Peramalan Menggunakan Metode 

Break Even Point penjualan 

Kerupuk Rambak Periode Tahun 

2020 – 2021 

 

 
(Sumber : home industry UMKM Bagus Surya) 

  

A. Periode Tahun 2020  

 

Tabel 12 Biaya Tenaga Kerja Dan Waktu 

Kerja Tahun 2020 

 

 
(Sumber : home industry UMKM Bagus 

Surya) 

 

B. Periode Tahun 2021 

 

Tabel 13 Biaya Tenaga Kerja Dan Waktu 

Kerja Tahun 2021 

 

 
(Sumber : UMKM Bagus Surya) 

 

6. Pengukuran Waktu Kerja 

Pengukuran waktu kerja dilakukan 

mendapatkan waktu baku yang harus dicapai 

oleh seorang pekerja untuk menyelesaikan 

sesuatu pekerjaan, dengan waktu baku adalah 

waktu yang dibutuhkan seorang pekerja rata 

untuk menyelesaikan suatu satuan pekerjan 

secara normal dalam suatu rancangan sistem 

kerja. 
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Tabel 14 Pengamatan  

 

 
(Sumber : UMKM Bagus Surya) 

 

Waktu Siklus 

Rumus :  X = 
∑𝑥

𝑛
  

Dimana : 

X =  Waktu Siklus 

x =  Waktu Pengamatan 

N = Jumlah pengamatan yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah jumlah 

pengamatan yang dilakukan sudah 

memenuhi syarat. 

 

A. Tahun 2020 

 Waktu Pengamatan  

= X = 
∑𝑥

𝑛
 = X = 

897,5

10
 = 87,75 Menit 

 

 Waktu Normal  

= Waktu Pengamatan x Performance 

Rating 

= 87,75 menit x 100% = 87,75 menit 

 

 Waktu Standart  

= Waktu Normal x 
100%

100%−𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒
  

= 87,75 menit x   

 

= 87,75 menit x 1,04 = 91,26 Menit 

 

B. Tahun 2021 

 Waktu Pengamatan  

= X = 
∑𝑥

𝑛
 = X = 

897,5

10
 = 87,75 Menit 

 

 Waktu Normal  

= Waktu Pengamatan x Performance 

Rating 

 = 87,75 menit x 100% = 87,75 menit 

 

 Waktu Standart  

= Waktu Normal x  
100%

100%−𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 
  

= 87,75 menit x 

 

= 87,75 menit x 1,04 = 91,26 Menit 

 

Tabel 15 Kapasitas Waktu Proses Produksi 

 

 
(Sumber : UMKM Bagus Surya) 

 

Rumus : 

TG = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
 

 

 2020  
∑ Waktu Yang Dibutuhkan  

= Waktu Standar × (Jumlah Target Penjualan) 

= 91,26 menit x 6937 

= 633.070,62 menit 

 

∑ Waktu Yang Tersedia  

= ∑ hari kerja × (jam kerja – (jam kerja × 

allowance) 

= 300 × (480 – (480 × 4%) 

= 300 × (480 –19,2) 

= 138.240 menit 

 

TG =                         = 4,57 

 

        = 4,57 ≈ 5 Pekerja  

(Membulatkan ke atas agar tidak terjadi 

kekurangan waktu, sehingga tidak 

menimbulkan terjadinya over time) 

 

 2021  
∑ Waktu Yang Dibutuhkan  

= Waktu Standar × (Jumlah Target Penjualan) 

= 91,26 menit × 9493 

= 866.331,18 menit 
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∑ Waktu Yang Tersedia  

= ∑ hari kerja × (jam kerja – (jam kerja × 

allowance) 

= 300 × (480 – (480 × 4%) 

= 300 × (480 – 19,2)  

= 138.240 menit 

 

TG =                        = 6,26 

 

 = 6,26 ≈ 7 Pekerja  

(Membulatkan ke atas agar tidak terjadi 

kekurangan waktu, sehingga tidak 

menimbulkan terjadinya over time) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Dari hasil analisis Work Sampling, produksi 

standar pada stasiun kerupuk rambak adalah 

jumlah target penjualan 6937 unit / tahun. 

Beban kerja tenaga kerja pada stasiun rambak 

adalah 93,75% dan jumlah tenaga kerja yang 

diperlukan 5 orang lagi. Beban kerja yang 

dialami tenaga kerja pada stasiun kerupuk 

rambak terlalu besar sehingga perlu adanya 

perhatian dari pihak pemilik UMKM. Bagus 

Surya untuk menstabilkan beban kerja dengan 

cara menambah lima tenaga kerja. 

2. Dari hasil analisis BEP, usaha kontiyu kerupuk 

rambak tersebut layak untuk dilanjutkan. 

Perhitungan menggunakan metode BEP 

diperoleh nilai titik impas berat kerupuk 

sebesar 1.818,62 kg dan nilai atas dasar rupiah 

sebesar Rp. 134.578.581,794 Dimana UMKM. 

Bagus Surya rata – rata per bulan untuk tonase 

rambak sudah mencapai di atas BEP berat 

kerupuk yaitu 74.000 kg dan untuk nilai atas 

dasar rupiah sudah mencapai di atas BEP 

rupiah yaitu rata-rata pendapatan setiap bulan 

sebesar Rp.144.046.800. Kedua perhitungan 

tersebut menunjukkan nilai yang sangat layak 

karena nilai yang didapat hampir dua kali lebih 

besar dari pada nilai BEP. Dari hasil 

pengolahan data yang diperoleh jumlah tenaga 

kerja yang dibutuhkan pada tahun 2020 

sejumlah 5 pekerja dan pada tahun 2021 

sejumlah 7 pekerja, karena jumlah tenaga kerja 

yang ada sekarang adalah 4 orang pekerja, 

maka berdasarkan analisis di atas sangat layak 

untuk melakukan penambahan tenaga kerja. 

 

Adapun saran dari pembahasan ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Usaha tersebut layak untuk dilanjutkan dari 

segi BEP namun hendaknya dimaksimalkan 

kembali dari faktor internal dan eksternalnya 

2. Untuk penelitan selanjutnya hendaknya 

pemilik menetapkan pekerja pada  satu bidang 

dalam pembuatan kerupuk rambak, karena 

seandainya pekerja ganti-ganti dalam bidang 

lain membuat kerupuk tidak efektif. 
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